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ABSTRAK

Pendahuuan: Program kelas untuk ibu hamil adalah salah satu inisiatif yang diluncurkan oleh
pemerintah sebagai upaya untuk menurunkan kematian ibu di tanah air. Setiap ibu hamil
diharuskan mengikuti kelas hamil minimal empat kali dengan materi yang mencakup tanda
bahaya persalinan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan frekuensi
kehadiran kelas ibu hamil dengan pengetahuan dan sikap ibu mengenai tanda bahaya
kehamilan. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, dengan pendekatan
cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 65 pasien ibu hamil dari mulai trimester
1, 2 dan 3. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Instrument penelitian
terdiri dari kuesioner yang berisi karakteristik responden pengetahuan dan sikap mengenai
tanda bahaya kehamilan. Kuesioner ini mengadopsi dari penelitian terdahulu yang sudah diuji
validitas dan reabilitas. Data dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji
chi-square. Hasil: Hasil penelitian analisis bivariat dengan menggunakan uji chi square
menunjukan tidak ada hubungan antara frekuensi kehadiran kelas ibu hamil dengan
pengetahuan ibu hamil mengenai tanda bahaya kehamilan (p value =0,123), dan terdapat
hubungan antara frekuensi kehadiran kelas ibu hamil dengan sikap ibu mengenai tanda bahaya
kehamilan (p value=0,032) di Puskesmas Limbangan Sukabumi Diskusi: Dapat disimpulkan
Tidak terdapat hubungan antara frekuensi kehadiran kelas ibu hamil dengan pengetahuan ibu
mengenai tanda bahaya kehamilan. Terdapat hubungan antara frekuensi kehadiran kelas ibu
hamil dengan sikap ibu mengenai tanda bahaya kehamilan. Saran: Tenaga kesehatan
khususnya bidan untuk meningkatkan edukasi mengenai tanda bahaya kehamilan.

Kata Kunci: frekuensi kelas ibu hamil, pengetahuan, sikap, tanda bahaya kehamilan
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ABSTRACT

Background: The class program for pregnant women is one of the initiatives launched by the
government as an effort to reduce maternal mortality in the country. Every pregnant woman is
required to attend pregnancy classes at least four times with material that includes danger signs
of labor. Objective:. This study aims to determine the relationship between the frequency of
attendance of pregnancy classes and the knowledge and attitudes of mothers regarding danger
signs of pregnancy. Methodology: This study is a correlational study, with a cross-sectional
approach. The sample in this study amounted to 65 pregnant women patients from trimester 1
to 3. The sampling technique used total sampling. The research instrument consisted of a
questionnaire containing the characteristics of respondents' knowledge and attitudes regarding
danger signs of pregnancy. This questionnaire was adopted from previous studies that had been
tested for validity and reliability. Data were analyzed using univariate and bivariate analysis
with the chi-square test. Results: The results of the bivariate analysis study using the chi square
test showed that there was no relationship between the frequency of attendance of pregnancy
classes and the knowledge of pregnant women regarding pregnancy danger signs (P=0.123),
and there was a relationship between the frequency of attendance of pregnancy classes and the
mother's attitude regarding pregnancy danger signs (P=0.032) at the Limbangan Sukabumi
Community Health Center.Conclusion:. There was no correlation between the frequency of
attendance at prenatal classes and mothers' knowledge of pregnancy danger. There was a
correlation between the frequency of attendance at prenatal classes and mothers' attitudes
regarding pregnancy danger signs. Suggestion: To health workers, especially midwives, to
increase education regarding danger signs of pregnancy.

Keywords: frequency, pregnancy class, women, knowledge, attitude, pregnancy danger sign

PENDAHULUAN

Dampak  signifikan terhadap
penanganan masalah kesehatan selama
kehamilan dan persalinan. Pendidikan
kesehatan, pada gilirannya, memainkan
peran penting dalam  meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang tanda-tanda
bahaya kehamilan (Elvianita et al., 2020).

Sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Tias & Lestari (2025) dengan judul
"Partisipasi Ibu Hamil dalam Kelas Ibu
Hamil di Indonesia: Tinjauan Pustaka"
mengungkapkan bahwa partisipasi ibu
hamil dalam kelas ibu hamil di berbagai
wilayah Indonesia masih tergolong rendah,
jauh dari target yang telah ditetapkan.
Berbagai faktor berkontribusi terhadap
rendahnya partisipasi ini, antara lain tingkat
pengetahuan, kondisi pekerjaan, sikap,
dukungan keluarga, pendapatan ekonomi,
serta motivasi ibu hamil itu sendiri.

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Handayani et al. (2021)
terhadap 12 ibu hamil, ditemukan bahwa

25% dari mereka memiliki pengetahuan
yang baik mengenai kesehatan kehamilan.
Temuan ini  menegaskan pentingnya
intervensi edukasi, seperti kelas untuk ibu
hamil, guna meningkatkan pemahaman
mereka  tentang  kesehatan  selama
kehamilan. pengetahuan dan kesiapan
mengenai kehamilan.

Tias & Lestari (2025) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa ibu hamil
yang tidak mengikuti kelas ibu hamil
diantaranya karena memiliki sikap yang
negatif terhadap kunjungan kelas ibu hamil.
Sikap negatif tersebut didukung oleh faktor
ketidakpahaman dari ibu hamil akan
manfaat dari kegiatan tersebut. Afranika &
Pratama  (2023) juga  mengatakan
keikutsertaan ibu hamil dalam kelas ibu
hamil berperan penting dalam peningkatan
pengetahuan tanda bahaya kehamilan dan
sikap terhadap respon adanya komplikasi
kehamilan.

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan, peneliti merasa tertarik
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untuk melaksanakan penelitian dengan
judul “Hubungan Frekuensi Kehadiran
Kelas Ibu Hamil Dengan Pengetahuan dan
Sikap Ibu Mengenai Tanda Bahaya

Kehamilan  di UPTD  Puskesmas
Limbangan Sukabumi.
Tanda bahaya kehamilan

merupakan hal penting yang perlu diketahui
oleh setiap ibu hamil. Kematian pada ibu
bisa terjadi selama masa kehamilan, saat
persalinan, atau masa nifas, dan seringkali
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
dalam mengenali tanda-tanda bahaya
tersebut. Oleh karena itu, pemahaman yang
baik mengenai tanda bahaya kehamilan
sangat penting untuk mengurangi risiko
tersebut.

Berdasarkan data dari Pemantauan
Wilayah Setempat (PWS) KIA Puskesmas
Limbangan, pada tahun 2024 tercatat
Angka Kematian Ibu (AKI) sebanyak 1
kasus, kematian neonatal sebanyak 6 kasus,
kematian bayi sebanyak 1 kasus, dan juga 2
kasus kematian janin dalam kandungan
(IUFD). Desa Langensari menjadi wilayah
dengan jumlah kematian terbanyak,
mencatat 1 kasus kematian ibu, 4 kasus
kematian neonatal, dan 1 kasus kematian
bayi (Limbangan, 2024).

Berdasarkan latar belakang dan data
yang telah dipaparkan sebelumnya, masalah
yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: ‘“Bagaimana
hubungan frekuensi kehadiran kelas ibu
hamil terhadap pengetahuan dan sikap ibu
mengenai tanda bahaya kehamilan di UPTD
Puskesmas Limbangan Sukabumi.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian korelasional. Penelitian
ini mengadopsi pendekatan cross-sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
ibu hamil yang yang berada di Desa
Langensari Wilayah Kerja Puskesmas
Limbangan Sukabumi sebanyak 65 orang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
total sampling. Penelitian ini dilaksanakan
di Desa Langensari wilayah kerja UPTD
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Puskesmas Limbangan. Instrumen
penelitian ini  menggunakan Kkuisioner.
Kuisioner ini diadopsi dari penelitian
terdahulu namun tidak dilakukan validasi
ulang dikarenakan karakteristik penelitian
yang hampir sama. Analisa data
menggunakan chi square.

HASIL
1. Analisa Univariat
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Variabel

Karakteristik )] (%)
Umur
Beresiko Tinggi 26 40,0
Beresiko Rendah 39 60,0
Pendidikan
Rendah 45 69,2
Tinggi 20 30,8
Pekerjaan
Bekerja 17 26,2
Tidak Bekerja 48 73,8
Usia Kehamilan
™ 1 5 7,7
™ 2 38 58,5
T™ 3 22 33,8
Paritas
Primigravida 24 36,9
Multigravida 39 60,1
Grande multigravida 2 3,1
Kehadiran
Aktif 42 64,6
Tidak Aktif 23 35,4
Pengetahuan
Baik 61 93,8
Cukup 4 6,2
Sikap
Baik 53 81,5
Cukup 11 16,9
Kurang 1 1,5

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat
dilihat bahwa dari 65 ibu hamil di Desa
Langensari, mayoritas memiliki umur
beresiko rendah (60,0), pendidikan rendah
(69,2), Tidak Bekerja (73,8), TM 2 ( 58,5),
Multi gravida ( 60,1), Aktif mengikuti kelas
ibu hamil (64,6%), responden dengan
pengetahuan baik (93,8%), responden
dengan sikap baik (81,5%).
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2. Analisa Bivariat

Tabel 2

Hubungan Frekuensi Kelas Ibu Hamil dengan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Mengenai
Tanda Bahaya Kehamilan

Frekuensi Pengetahuan OR P-
Kehadiran Baik Cukup Total (95% CI) Value
Kelas lbu n % n % n % 6,150

Aktif 41 63,1 1 15 42 64,6 (0,601-

Tidak Aktif 20 308 3 46 23 35,4 62,922) 0,123
Total 61 84,6 4 154 65 100

Sebagian besar ibu hamil aktif dalam dari (35,4%) responden yang tidak aktif
mengikuti  kelas ibu hamil sebanyak dalam mengikuti kelas ibu hamil, terdapat
(64,6%). Terdapat (63,1%) responden (30,8%) responden dengan pengetahuan
dengan pengetahuan yang baik. Sedangkan baik,

Tabel 3

Hubungan Frekuensi Kelas Ibu Hamil dengan Sikap Ibu Hamil Mengenai Tanda Bahaya
Kehamilan

Frekuensi Sikap P-
Kehadiran Baik Cukup Kurang Total Value
Kelas Ibu n % n % n % n %

Aktif 38 585 4 62 0 00 42 64,6

Tidak Aktif 15 231 7 108 1 15 23 53,4 0,032
Total 61 84,6 4 154 65 100
Berdasarkan tabel 3 didapati hasil 42 kelas ibu hamil, ada (23,1%) bersikap baik,
responden yang aktif dalam mengikuti kelas serta (10,8%) bersikap cukup. dan (1,5%)
ibu hamil, ada (58,5%) bersikap baik, serta responden dengan sikap kurang.

(6,2%) responden bersikap cukup. Lalu 23
responden yang tidak aktif dalam mengikuti

PEMBAHASAN dianggap optimal untuk kehamilan, yaitu
1. Umur antara 20 hingga 35 tahun. Pada kelompok
Berdasarkan penelitian dari 65 ibu usia ini, ibu hamil cenderung memiliki
hamil yang diteliti mayoritas responden tingkat kesehatan yang lebih baik, serta
yaitu (60,0%) tergolong dalam Kkategori risiko komplikasi kehamilan yang lebih
berisiko  rendah, sementara (40,0%) rendah. Semakin cukup umur maka tingkat
termasuk dalam kategori berisiko tinggi. daya tangkap dan pola pikir seseorang akan
Sebagian besar ibu hamil dalam lebih matang dalam berfikir sehingga
penelitian ini  berada dalam kategori pengetahuan dan sikap yang diperolehnya
berisiko rendah. Jumlahnya mewakili akan semakin membaik.
60,0% dari seluruh responden. Biasanya, Sebaliknya, terdapat (30,4%) yang
ibu hamil yang masuk dalam kategori ini tergolong dalam kategori berisiko tinggi.
adalah yang berusia direntang umur yang Ibu hamil dengan risiko tinggi ini umumnya
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berasal dari kelompok usia yang lebih muda
(di bawah 20 tahun) atau lebih tua (lebih
dari 35 tahun). Pada kelompok usia ini, ibu
hamil berisiko lebih besar mengalami
komplikasi, baik untuk dirinya sendiri
maupun janinnya.

Penelitian ini serupa dengan
Agustina (2023), mengemukakan
karakteristik ibu hamil berdasarkan umur
menggambarkan bahwa pada umumnya ibu
hamil paling banyak masuk dalam kategori
umur 20-35 tahun (71%). Salah satu faktor
yang mempengaruhi tingginya Angka
Kematian Ibu (AKI) adalah faktor umur,
dimana resiko kematian akan lebih besar
terjadi pada kelompok umur kurang dari 20
tahun dan lebih dari 35 tahun. Umur
merupakan salah satu faktor resiko yang
berhubungan dengan kualitas kehamilan
atau berkaitan erat dengan kesiapan fisik
ibu dalam reproduksi

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Rafie (2024), menyatakan bahwa
umur ibu hamil dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang
tanda bahaya kehamilan. Pengalaman
pribadi berpengaruh signifikan, ibu hamil
yang lebih  muda mungkin belum
mengalami kehamilan sebelumnya, oleh
karena itu mungkin kurang familiar dengan
tanda bahaya kehamilan yang muncul.
Sebaliknya ibu hamil yang sudah tua dan
mengalami kehamilan sebelumnya
mungkin memiliki pemahaman yang lebih
baik karena pengalaman mereka langsung.
Selanjutnya akses terhadap informasi
kesehatan juga bervariasi dengan usia.
Generasi yang lebih muda cenderung lebih
terbiasa dengan teknologi dan informasi
daring, sehingga mereka mungkin lebih
mudah mengakses sumber-sumber
informasi kesehatan secara mandiri. Di sisi
lain, generasi lebih tua mungkin
menghadapi tantangan dalam mengadopsi
teknologi baru atau memiliki keterbatasan
terhadap informasi daring. Menurut
Notoatmodjo (2018) dalam Rafie (2024),
umur sangat berpengaruh  terhadap
kehamilan karena diharapkan organ
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reproduksi sudah siap dan matang dalam
menghadapi kehamilan.

2. Pendidikan

Mayoritas ibu  hamil dalam
penelitian ini memiliki pendidikan rendah
yaitu sebanyak (69,2%) responden,
sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa
semakin  tinggi  tingkat  pendidikan
seseorang maka semakin mudah pula
mereka menerima informasi, dan pada
akhirnya semakin banyak pula pengetahuan
yang dimilikinya, sebaliknya jika seseorang
berpendidikan rendah akan menghambat
perkembangan sikap seseorang terhadap
penerimaan  informasi  yang  baru
diperkenalkan.

Meskipun mayoritas responden
dalam penelitian ini berpendidikan rendah,
tetapi sebagian besar pengetahuan dan
sikapnya dalam kategori baik. Maka dari
itu, sesuai hasil penelitian menyatakan
bahwa pendidikan rendah tidak selalu
membuat pengetahuan seseorang kurang,
begitu pula sebaliknya pendidikan tinggi
seseorang tidak membuat pengetahuan dan
sikapnya menjadi lebih baik. Hal ini
berbanding  terbalik  dengan  yang
dikemukaan oleh Notoatmodjo (2018)
dalam Rafie (2024), yang menyatakan
bahwa tingkat pendidikan turut campur pula
dalam menentukan mudah atau tidaknya
seseorang menyerap dan memahami
pengetahuan yang mereka peroleh, pada
umumnya semakin tinggi pengetahuan
seseorang semakin baik pula
pengetahuannya. Walaupun ibu hamil
dengan pendidikan rendah  mungkin
menghadapi kesulitan dalam memahami
informasi kesehatan yang lebih kompleks.
Mereka mungkin membutuhkan
penyuluhan atau informasi yang lebih
sederhana agar dapat memahami dengan
baik bagaimana cara merawat kesehatan
selama kehamilan.

Hal ini sejalan dengan
Notoatmodjo (2014) dalam (Fatriani, 2018),
Peningkatan pengetahuan tidak mutlak
diperoleh di pendidikan formal, akan tetapi
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juga dapat diperoleh di pendidikan non
formal. Semakin banyaknya informasi,
dapat mempengaruhi atau menambah
pengetahuan dan dengan pengetahuan akan
menimbulkan kesadaran yang akhirnya
akan berperilaku sesuai dengan
pengatahuan yang dimilikinya.

Menurut penelitian Dewie (2021),
pengetahuan merupakan langkah awal yang
harus dimiliki oleh seseorang untuk
mengubah gaya hidup dan perilakunya.
Beragam cara  untuk  memperoleh
pengetahuan baik melalui jalur formal
maupun informal. Jalur Formal melalui
Pendidikan dibangku sekolah sedangkan
jalur informal lebih bervariasi, misalnya
dari pengalaman, baik pengalaman pribadi
yang pernah dilalui ataupun pengalaman
dari orang lain. Semakin tinggi pengetahuan
seseorang maka semakin baik pula sikapnya
dalam menghadapi masalah . Dalam
penelitian ini dapat diartikan bahwa
semakin baik pengatahuan ibu hamil
tentang tanda bahaya kehamilan, maka
kecenderungan ibu untuk melakukan
tindakan deteksi dini tanda bahaya
kehamilan akan semakin baik hingga
diharapkan hasil akhirnya  dapat
menurunkan Angka Kematian Ibu.

3. Pekerjaan

Berdasarkan  hasil  penelitian
didapatkan hasil bahwa dari 65 ibu hamil,
mayoritas (73,8%) responden tidak bekerja,
dan (26,2%) responden bekerja.

Pekerjaan dapat mempengaruhi
banyak aspek kehidupan ibu hamil,
termasuk kondisi fisik dan mental. Ibu
hamil yang tidak bekerja mungkin memiliki
lebih banyak waktu untuk beristirahat atau
menjaga kesehatannya, bahkan memiliki
banyak waktu luang untuk mengikuti kelas
ibu hamil. Tetapi bagi ibu hamil yang
bekerja, mereka mungkin mengalami
berbagai tantangan, seperti stres, kelelahan,
atau kesulitan dalam menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan
perawatan kesehatan selama kehamilan dan
mungkin memiliki waktu yang sedikit
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untuk mengikuti kelas ibu hamil. Namun
ibu hamil yang bekerja meskipun kesulitan
untuk mengikuti kelas ibu hamil yang
didalamnya terdapat Kkegiatan tentang
informasi seputar kesehatan kehamilan dan
persalinan, namun ibu hamil rajin mencari
informasi dari sumber lain seperti membaca
sendiri buku KIA di rumah atau media
sosial yang banyak sekali menyediakan
informasi seputar kesehatan, sehingga ibu
hamil yang bekerja tetap mendapat
informasi seputar kehamilannya.

Menurut Alfarisi (2024) pekerjaan
ibu hamil juga dapat mempengaruhi
pengetahuan dan sikap dimana dalam
penelitiannya respondennya  mayoritas
tidak bekerja. Dalam konteks ini jenis
pekerjaan yang di emban oleh ibu hamil
dapat membentuk dan mempengaruhi
tingkat pengetahuannya. Ibu rumah tangga
dengan fleksibilitas waktu ataupun ibu yang
bekerja dengan jam yang teratur dan tidak
terlalu padat dapat memungkinkan ibu
hamil untuk menghadiri kelas ibu hamil.

4. Usia Kehamilan

Berdasarkan  hasil  penelitian
didapatkan hasil bahwa dari 65 ibu hamil,
mayoritas (58,5%) responden dengan usia
kehamilan trimester 2 (13 minggu-27
minggu), dan (33,8%) responden dengan
usia kehamilan trimester 3 (28 minggu-40
minggu), sedangkan ( 7,7%) responden
dengan usia kehamilan trimester 1 (O
minggu-12 minggu).

Usia kehamilan trimester 2
merupakan masa nyaman untuk ibu hamil.
Di trimester ini ibu hamil mulai menerima
kehamilannya, merasakan keluhan-
keluahan yang dirasakannya selama awal
kehamilan mulai berkurang mulai dari mual
muntah ataupun keluhan lain yang sangat
mengganggu aktifitas ibu hamil sehari-hari.
Pada usia kehamilan trimester 2 ibu mulai
semangat untuk mencari informasi tentang
kesehatan, baik itu melalui media sosial,
ataupun melalui tenaga kesehatan yang
didapatkan melalui kunjungan kehamilan,
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baik itu ibu hamil datang ke posyandu, ke
puskesmas ataupun ke rumah sakit.

Pada usia kehamilan trimester 2
ibu sudah lebih siap menerima informasi
dan memiliki banyak waktu untuk
menerima informasi, salah satunya ibu lebih
antusias untuk mengikuti kegiatan seperti
posyandu dan kelas ibu hamil, dimana
dalam kelas ibu hamil tersebut ibu dapat
berbagi pengalaman dengan ibu hamil
lainnya mengenai kehamilannya.

Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian Nella & Soraya (2023), yang
menyatakan bahwa ibu hamil trimester 2
tidak pernah mengikuti kelas ibu hamil
disebabkan oleh kurangnya atau tidak
adanya dukungan dari keluarga terutama
suami dan motivasi ibu dalam kelas ibu
hamil. Selain itu ibu hamil trimester 2
menganggap bahwa usia kehamilannya
masih jauh pada proses persalinan sehingga
masih banyak waktu untuk mencari
informasi seputar kehamilan.

5. Paritas

Berdasarkan  hasil  penelitian
didapatkan hasil bahwa dari 65 ibu hamil,
(60,0%) responden multigravida,—(36,9%)
responden primigravida, dan (3,1%)
responden grande multigravida. Pada
penelitian ini mayoritas responden yaitu
multigravida dimana multigravida adalah
wanita yang pernah hamil sebelumnya, dan
mungkin memiliki pengalaman langsung
atau pengetahuan yang lebih luas tentang
kehamilan.

Tidak hanya ibu primigravida yang
memerlukan pengetahuan tentang
kehamilan, ibu multigravida pun mungkin
lebih tertarik pada informasi yang lebih
spesifik seperti cara mengatasi masalah
pada kehamilan sebelumnya, tips perawatan
bayi sehat serta cara mempersiapkan
persalinan yang aman tanpa adanya bahaya
pada kehamilan, dalam kelas ibu hamil, ibu
multigravida biasanya akan lebih banyak
bertanya tentang pengalaman  yang
dialaminya sewaktu kehamilan sebelumnya
dan ibu hamil multigravida juga dapat
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berbagi pengalaman yang mereka alami
kepada para primigravida. Sehingga dengan
berkumpulnya ibu hamil dalam kelas ibu
hamil baik primigravida, multigravida
ataupun grande multigravida sama sama
akan menambah wawasan serta
pengetahuan mereka, sehingga dengan
bertambahnya pengetahuan mereka maka
sikap mereka terhadap kesehatan dan
kehamilan akan lebih positif.

Arisanti et al (2024) mengatakan,
ibu dengan kehamilan multigravida
memiliki pengetahuan yang lebih banyak
yang mana ini akan mendorong ibu untuk
memiliki pengetahuan yang baik, juga lebih
bersikap positif. Sikap positif ini juga dapat
ditingkatkan melalui pelayanan kesehatan.
Selain itu ibu hamil multigravida memiliki
pengalaman pribadi, dimana pengalaman
pribadi ini memiliki kesan yang kuat yang
dapat menjadikan dasar dalam
pembentukan sikap.

6. Frekuensi Kehadiran Kelas Ibu Hamil

Berdasarkan  hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa dari 65 ibu hamil,
mayoritas (64,6%) responden aktif
mengikuti kelas ibu hamil, (35,4%)
responden tidak aktif mengikuti kelas ibu
hamil.

Menurut Tias & Lestari (2025),
ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kunjungan ibu hamil dalam kelas ibu hamil,
diantaranya pengetahuan, sikap, dukungan
keluarga, pendapatan ekonomi dan
motivasi.

Pelaksanaan kelas ibu hamil sangat
penting dilakukan karena akan memberikan
manfaat yang sangat baik bagi ibu hamil.
Diadakannya kelas ibu hamil dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu
hamil dalam menjaga kehamilan serta
persalinannya, ibu hamil juga dapat
mengetahui dan mengenali tanda bahaya
pada kehamilan maupun pada persalinan.
Dengan kelas ibu hamil ibu dapat lebih siap
dan memiliki kepercayaan untuk menjadi
orang tua.
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7. Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian tingkat
pengetahuan ibu didapatkan hasil bahwa
dari 65 ibu hamil, mayoritas (93,8%)
responden dengan pengetahuan baik,
(6,2%) responden dengan pengetahuan
cukup.

Pada penelitian  pengetahuan
responden yang sudah dalam kategori baik
dikarenakan informasi yang diperolehnya
baik dari pendidikan formal maupun non
formal, dan dapat memberikan pengaruh
sehingga menghasilkan perubahan atau
peningkatan pengetahuan. Hal ini dapat
dibuktikan dalam hasil penelitian ini bahwa
ibu hamil yang aktif mengikuti kelas ibu
hamil ataupun ibu hamil yang tidak aktif
mengikuti kelas ibu hamil namun rajin
memeriksakan kehamilannya ke posyandu,
ataupun ke puskesmas banyak menerima
informasi dan konseling tentang kehamilan
maupun tentang tanda bahaya kehamilan
maka responden pun akan lebih meningkat
pengetahuannya.

Hasil yang sama dikemukakan
oleh (Agustina, 2023), bahwa hasil dari
pengamatan pada 37 responden berdasarkan
pengetahuan ibu hamil tentang tanda-tanda
bahaya kehamilan menunjukkan hasil
pengukuran  pengetahuan ibu  hamil
sebagian besar memiliki pengetahuan baik.

8. Sikap
Berdasarkan  sikap  responden
mengenai  tanda bahaya kehamilan

didapatkan hasil bahwa dari 65 ibu hamil,
(81,5%) responden dengan sikap baik,
(16,9%) responden dengan sikap cukup dan
(1,5%) dengan sikap kurang.

Menurut Tias & Lestari (2025),
responden yang masih memiliki sikap
negatif dikarenakan tidak didukung oleh
tingkat kematangan dalam berfikir untuk
menentukan sikap, masih adanya sikap
yang kurang dikarenakan oleh
ketidakpahaman ibu hamil akan kegiatan
kelas ibu hamil. Namun seiring berjalannya
waktu dan semakin seringnya ibu hamil
mengikuti kelas ibu hamil maka sikap ibu
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hamil pun mulai mengarah ke arah yang
positif. Dan ibu hamil semakin paham akan
kesehatannya. Sebaliknya menurut Rahayu
(2024), Sikap positif dapat terbentuk
melalui interaksi yang baik antara ibu hamil
dan tenaga kesehatan. Komunikasi efektif
dan pemberian informasi yang
komprehensif tentang pentingnya ANC
dapat membangun kepercayaan dan
mendorong kepatuhan

Analisis Bivariat

1. Hubungan Frekuensi Kelas Ibu Hamil
Dengan Pengetahuan Ibu Mengenai
Tanda Bahaya Kehamilan.

Berdasarkan  hasil  penelitian
diketahui bahwa hasil bivariat antara
frekuensi  kelas ibu hamil dengan
pengetahuan ibu mengenai tanda bahaya
kehamilan dari 42 ibu hamil yang aktif
dalam mengikuti kelas ibu hamil, (63,1%)
ibu hamil dengan pengetahuan baik, (1,5%)
ibu hamil dengan pengetahuan cukup.
Begitu pula (35,4%) responden yang tidak
aktif mengikuti kelas ibu hamil mayoritas
(30,8%) responden dengan pengetahuan
baik, dan hanya (4,6%) ibu hamil dengan
penegetahuan cukup.

Dari hasil uji bivariat diperoleh p-
value = 0,123 (>0,05) yang artinya bahwa
tidak ada hubungan antara frekuensi
kehadiran kelas ibu hamil dengan
pengetahuan ibu hamil mengenai tanda
bahaya kehamilan di UPTD Puskesmas
Limbangan Sukabumi.

Penelitian ini selaras dengan
penelitian Rista et al. (2023) dalam
penelitiannya menunjukan bahwa tidak
adanya pengaruh yang bermakna antara
intensitas  kehadiran kelas ibu hamil
terhadap peningkatan pengetahuan ibu.
Mayoritas pengetahuan ibu hamil dalam
keadaan baik.

Namun penelitian ini berbeda
pendapat dengan penelitian (Dewi Sawitri,
2025). Terdapat hubungan yang kuat antara
keikutsertaan kelas ibu hamil dengan
tingkat pengetahuan tentang tanda bahaya
kehamilan di Wilayah Kerja Puskesmas
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Nusawungu | dengan p value 0,000< 0,05
dan nilai r 0.696. Hasil analisis bivariat
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara keikutsertaan ibu
dalam mengikuti kelas ibu hamil dengan
pengetahuan ibu tentang tanda bahaya
kehamilan.

Penelitian ini juga tidak sejalan
dengan penelitian Handayani et al. (2021),
dengan judul peningkatan pengetahuan ibu
hamil melalui kelas ibu hamil, bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil
tentang kehamilan setelah dilakukan kelas
ibu hamil.

Penelitian ini berbanding terbalik
dengan (Lidia Sari & Ningsih (2022)
dimana dalam penelitiannya
membandingkan peningkatan skor
pengetahuan awal dan akhir kelas ibu hamil
berguna  untuk  mengetahui  apakah
perubahan skor pengetahuan betul- betul
karena kelas ibu hamil yang telah diikuti
telah direspon atau tidak. Berarti dapat
disimpulkan bahwa kelas ibu hamil
menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap pengetahuan ibu hamil tentang
kesehatan ibu dan anak.

Menurut  Notoadmodjo  (2018)
dalam situmorang (2022), pengetahuan
merupakan seluruh kemampuan individu
untuk berfikir secara terarah dan efektif,
sehingga orang yang  mempunyai
pengetahuan tinggi akan mudah menyerap
informasi, saran dan nasihat. Pengetahuan
atau kognitif merupakan domain yang
sangat penting dalam membentuk tindakan
seseorang (overt behavior). Pengetahuan
merupakan domain yang sangat penting
dalam membentuk perilaku seseorang
karena perilaku yang didasari oleh
pengetahuan akan langgeng dari pada
perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan.

Menurut Kemenkes (2014), dalam
kelas ibu hamil biasanya dipandu fasilitator
seperti bidan atau tenaga kesehatan lain
yang lebih berpengalaman. Kelas ibu hamil
diadakan dalam 4 kali pertemuan. Dalam
kelas ibu hamil ibu akan mendapatkan
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berbagai informasi seputar kehamilan,
kelahiran bayi, serta nifas.

Sebelum dilakukan materi kelas
ibu hamil, fasilitator ataupun pemateri
terlebih dulu akan menggali pengetahuan
yang dimiliki oleh ibu hamil, dengan begitu
fasilitator mengetahui apa yang ibu hamil
tahu, sehingga materi yang diberikan sesuai
kebutuhan ibu hamil.

Menurut asumsi peneliti
pengetahuan ibu hamil dapat meningkat
tidak hanya karena keikutsertaan dalam
kelas ibu hamil saja namun ada faktor lain
yang dapat berpengaruh  terhadap
pengetahuan ibu  hamil diantaranya
dipengaruhi  oleh  Kketeraturan  saat
kunjungan antenatal care, dimana ibu pada
saat melakukan pemeriksaan kehamilan
mendapatkan banyak konseling tentang
kehamilan  termasuk tanda bahaya
kehamilan sehingga pengetahuan ibu hamil
akan bertambah, selain itu bidan juga
memanfaatkan buku KIA  dalam
penyampaian informasi, metode yang
digunakan adalah ibu diminta membaca
terlebih dahulu mengenai tanda bahaya
kehamilan yang ada dalam buku KIA,
setelah itu baru dijelaskan materi tanda
bahaya kehamilan dengan diskusi dan tanya
jawab. Dengan metode seperti ini ibu hamil
lebih  memahami materi tentang tanda
bahaya karena disampaikan dengan cara
dua arah yaitu ibu bisa mendiskusikan
informasi yang di pahami dengan membaca
tentang tanda bahaya kehamilan pada saat
penjelasan materi. Dengan metode tersebut
meningkatkan pemahaman ibu tentang
tanda bahaya kehamilan sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan ibu.

Selain itu bidan selalu memberi
tugas kepada ibu hamil untuk membaca
beberapa halaman dalam buku KIA untuk
dijadikan PR membaca di rumah, agar buku
KIA yang dimiliki oleh ibu tidak hanya
disimpan dilemari selepas melakukan
kunjungan pemeriksaan. Yang dimana pada
saat kunjungan posyandu selanjutnya bidan
akan menanyakan apa yang ibu hamil baca.
Namun ada beberapa ibu hamil yang hanya
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membaca sedikit saja dikarenakan rasa
ketertarikan membaca ibu hamil kurang dan
salah satu faktor diantaranya karena buku
KIA yang dibaca terlalu kaku tidak menarik
di tambah dengan kesibukan ibu hamil itu
sendiri. Namun ada juga yang membaca
sesuai yang ditargetkan oleh bidan, jika
dirasa belum faham ibu hamil bertanya di
pertemuan selanjutnya.

Selain itu pengetahuan ibu hamil
selain dari konseling dan buku KIA ibu
hamil juga dapat mencari informasi yang
banyak diakses melalui media sosial
mengenai kehamilan. Sehingga ibu hamil
dapat memiliki pengetahuan yang baik
karena beberapa faktor tersebut.

2. Hubungan Frekuensi Kelas Ibu Hamil
Dengan Sikap Ibu Mengenai Tanda
Bahaya Kehamilan.

Berdasarkan  hasil  penelitian
diketahui bahwa hasil bivariat antara
frekuensi kelas ibu hamil dengan sikap ibu
mengenai tanda bahaya kehamilan 42 ibu
hamil yang aktif dalam mengikuti kelas ibu
hamil (58,5%) ibu hamil dengan sikap baik,
dan (6,2%) ibu hamil dengan pengetahuan
cukup. Sedangkan dari 23 (35,4%)
responden yang tidak aktif mengikuti kelas
ibu hamil mayoritas (23,1%) responden
dengan sikap baik, dan (10,8%) ibu hamil
dengan  sikap cukup, semantara (1,5)
responden dengan sikap kurang.

Dari hasil uji bivariat diperoleh p-
value = 0,032 < 0,05 yang artinya bahwa
ada hubungan antara frekuensi kehadiran
kelas ibu hamil dengan sikap ibu hamil
mengenai tanda bahaya kehamilan di UPTD
Puskesmas Limbangan Sukabumi.

Penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sawitri &
indra (2025) dengan p value 0,000 < 0,05
dengan nilai r 0, 696. Hal ini menunjukan
terdapat hubungan yang kuat antara
keikutsertaan ibu hamil dengan Tingkat
pengetahuan  tentang tanda  bahaya
kehamilan di Wilayah kerja Puskesmas
Nusawungu Idengan. Kelas ibu hamil dapat
meningkatkan pengetahuan ibu,
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pengetahuan ibu yang baik tentang tanda
bahaya kehamilan maka semakin positif
pula sikap ibu mengenai tanda bahaya
kehamilan. Pengetahuan yang baik tentang
tanda bahaya kehamilan serta sikap yang
positif terhadap tanda bahaya kehamilan
sangat diperlukan agar ibu dan keluarga
dapat segera mencari pertolongan ke tenaga
kesehatan terdekat jika ada tanda bahaya
tersebut sehingga dapat dideteksi secara
dini dan penanganan yang tepat. Hal ini
diharapkan dapat menurunkan AKI dan
AKB.

Penelitian juga sependapat dengan
penelitian ~ Siregar  (2020), dengan
penelitiannya yang berjudul Hubungan
Pemanfaatan Kelas Ibu Hamil Terhadap
Tanda Bahaya Kehamilan Di Wilayah
Kerja Puskesmas Gunung Tua Kabupaten
Padang Lawas Utara. Berdasarkan hasil
penelitiannya dari 77 ibu  hamil,
disimpulkan  bahwa ada hubungan
Pemanfaatan kelas ibu hamil dengan sikap
ibu hamil terhadap Tanda bahaya
kehamilan.

Begitu pula dengan Penelitian ini
selaras dengan Lidia Sari & Ningsih (2022),
Sikap ibu hamil tentang tanda-tanda bahaya
kehamilan mengalami peningkatan setelah
mengikuti kelas ibu hamil, Materi program
kelas ibu hamil dirancang untuk
memberikan ibu pengetahuan tentang
masalah kehamilan melalui pembahasan
materi dalam bentuk diskusi tatap muka dan
pertukaran pengalaman. lbu yang lebih
berpartisipasi penuh dalam program kelas
ibu hamil lebih memilih fasilitas kesehatan
untuk melahirkan sehingga komplikasi
persalinan pun bisa dicegah sejak dini.

Sikap dipengaruhi salah satu
aspeknya adalah pengetahuan, sikap
ditunjukan dengan tindakan dari seseorang
dalam merespon suatu permasalahan atau
keadaan untuk mencapai suatu tujuan.
Sikap juga di  definisikan  sebagi
reaksi/respon tertutup pada pada
stimulus/obyek, dan tidak langsung dapat
terlihat, tapi hanya bisa ditafsirkan. Sikap
juga termasuk faktor yang terdapat di diri
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manusia untuk mendorong /menimbulkan
perbuatan/perilaku  tertentu  (Maryam,
2019).

Sikap merupakan pandangan atau
opini atau perasaan terhadap objek atau
orang atau kejadian tertentu, selanjutnya
respon sikap dapat ditunjukan seseorang
mellaui suka atau tidak suka, atau
menyangkut setuju ataun tidak setuju. Sikap
ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan
dapat diketahui dengan cara memberikan
pertanyaan tentang penilaian atau reaksi ibu
hamil apabila dirasakan atau diketahui
adanya tanda bahaya kehamilan (Swarjana,
2022).

Menurut asumsi peneliti ibu yang
mengikuti kelas ibu hamil akan memiliki
pengetahuan  tentang tanda  bahaya
kehamilan, ibu akan  mendapatkan
penjelasan dan sering mendengar tentang
tanda bahaya kehamilan pada saat
pelaksanaan kelas ibu hamil, hal ini akan
meningkatkan pengetahuan dan akan
mempengaruhi sikap ibu terhadap tanda
bahaya kehamilan. Ibu akan lebih waspada
dengan kehamilannya dan akan segera
mencari pertolongan jika sesuatu hal terjadi
pada kehamilannya.

Sikap ibu yang positif tentang
tanda bahaya kehamilan pada penelitian
disebabkan ibu mendapatkan informasi atau
pengetahuan yang baik tentang tanda
bahaya kehamilan saat pelaksanaan kelas
ibu. Tanda bahaya kehamilan ibu diketahui
dengan membaca buku KIA dan
memperoleh  penjelasan dari  peneliti
sehingga ibu menjadi lebih paham tentang
tanda bahaya kehamilan. Ibu mengetahui
tentang tanda bahaya kehamilan maka ibu
hamil tersebut akan berusaha mencari
pertolongan ke tenaga kesehatan jika ada
tanda bahaya tersebut pada kehamilannya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data
penelitian ~ yang  dilakukan tentang
“Hubungan Frekuensi Kehadiran Kelas Ibu
Hamil Dengan Pengetahuan Dan Sikap Ibu
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Mengenai Tanda Bahaya Kehamilan Di

UPTD Puskesmas Limbangan Sukabumi”,

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengolahan data
terdapat 65 responden ibu hamil
trimester 1, 2, dan 3, dengan mayoritas
ibu hamil memiliki umur beresiko
rendah sebesar 60,0%; ibu hamil dengan
pendidikan rendah sebesar 69,2%; ibu
hamil yang tidak bekerja sebesar 73,8%;
ibu hamil dengan usia kehamilan
trimester 2 sebesar 58,5%; ibu hamil
dengan paritas multigravida sebesar
60,0%;

2. kehadiran kelas ibu hamil dengan tingkat
pengetahuan ibu mengenai tanda bahaya
kehamilan di  UPTD  Puskesmas
Limbangan Sukabumi dengan p value =
0,132

3. Terdapat hubungan antara frekuensi
kehadiran kelas ibu hamil dengan sikap
ibu mengenai tanda bahaya kehamilan di
UPTD Puskesmas Limbangan Sukabumi
dengan p value = 0,032.

Saran
1. Bagi Bidan

Menginagt tidak adanya hubungan
antara frekuensi kehadiran kelas ibu hamil
dengan pengetahuan dan sikap mengenai
tanda bahaya kehamilan, maka puskesmas
limbangan perlu melakukan evaluasi
ataupun terobosan yang dapat
meningkatkan daya tarik bagi ibu hamil,
contohnya seperti menggunakan alat peraga
seperti pantom yang menarik minat ibu
hamil untuk mengikuti kelas ibu hamil
sehingga dapat berpengaruh terhadap
pengetahuan serta sikap ibu hamil itu
sendiri. Juga mengguankan bahasa yang
mudah dimengerti oleh ibu hamil dengan
berbagai tingkatan pendidikan.
2. Bagi Ibu Hamil dan Keluarga
"Ibu hamil disarankan untuk memanfaatkan
Buku KIA secara mandiri dan mengakses
sumber informasi digital yang tervalidasi
sebagai suplemen informasi di luar kelas
ibu hamil, mengingat kehadiran fisik saja
tidak menjamin  peningkatan literasi
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kesehatan  mengenai tanda  bahaya
kehamilan.”
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan  dapat  melakukan

pengembangan ilmu pengetahuan dan
penelitian lebih lanjut dengan menganalisis
variabel-variabel lain yang berhubungan
dengan tanda bahaya pada kehamilan,
menggunakan metode penelitian yang
berbeda, jumlah sampel yang lebih banyak,
pengukuran yang lebih spesifik sehingga
dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih
baik.
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